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Preface

Bahasa Indonesia at AionianBible.org/Preface

The Holy Bible Aionian Edition ® is the world’s first Bible un-translation! What is an un-
translation? Bibles are translated into each of our languages from the original Hebrew,
Aramaic, and Koine Greek. Occasionally, the best word translation cannot be found and
these words are transliterated letter by letter. Four well known transliterations are Christ,
baptism, angel, and apostle. The meaning is then preserved more accurately through
context and a dictionary. The Aionian Bible un-translates and instead transliterates
eleven additional Aionian Glossary words to help us better understand God’s love for
individuals and all mankind, and the nature of afterlife destinies.

The first three words are aion, aidnios, and aidios, typically translated as eternal and
also world or eon. The Aionian Bible is named after an alternative spelling of aionios.
Consider that researchers question if aion and aionios actually mean eternal. Translating
aion as eternal in Matthew 28:20 makes no sense, as all agree. The Greek word
for eternal is aidios, used in Romans 1:20 about God and in Jude 6 about demon
imprisonment. Yet what about aidnios in John 3:16? Certainly we do not question
whether salvation is eternal! However, aidnios means something much more wonderful
than infinite time! Ancient Greeks used aion to mean eon or age. They also used the
adjective aidnios to mean entirety, such as complete or even consummate, but never
infinite time. Read Dr. Heleen Keizer and Ramelli and Konstan for proofs. So aionios
is the perfect description of God's Word which has everything we need for life and
godliness! And the aionios life promised in John 3:16 is not simply a ticket to eternal life
in the future, but the invitation through faith to the consummate life beginning now!

The next seven words are Sheol, Hadés, Geenna, Tartaro0, Abyssos, and Limné Pyr.
These words are often translated as Hell, the place of eternal punishment. However, Hell
is ill-defined when compared with the Hebrew and Greek. For example, Sheol is the
abode of deceased believers and unbelievers and should never be translated as Hell.
Hadeés is a temporary place of punishment, Revelation 20:13-14. Geenna is the Valley of
Hinnom, Jerusalem's refuse dump, a temporal judgment for sin. Tartarod is a prison for
demons, mentioned once in 2 Peter 2:4. Abyssos is a temporary prison for the Beast
and Satan. Translators are also inconsistent because Hell is used by the King James
Version 54 times, the New International Version 14 times, and the World English Bible
zero times. Finally, Limné Pyr is the Lake of Fire, yet Matthew 25:41 explains that
these fires are prepared for the Devil and his angels. So there is reason to review our
conclusions about the destinies of redeemed mankind and fallen angels.

The eleventh word, eleésé, reveals the grand conclusion of grace in Romans 11:32.
Take the time to understand these eleven words. The original translation is unaltered and
a note is added to 64 Old Testament and 200 New Testament verses. To help parallel
study and Strong's Concordance use, apocryphal text is removed and most variant verse
numbering is mapped to the English standard. We thank our sources at eBible.org,
Crosswire.org, unbound.Biola.edu, Bible4u.net, and NHEB.net. The Aionian Bible is
copyrighted with creativecommons.org/licenses/by-nd/4.0, allowing 100% freedom to
copy and print, if respecting source copyrights. Check the Reader's Guide and read
online at AionianBible.org, with Android, and TOR network. Why purple? King Jesus’
Word is royal... and purple is the color of royalty!
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OLD TESTAMENT



Sesudah itu, TUHAN menempatkan beberapa malaikat penjaga di pintu masuk Taman Eden,
yang terletak di sebelah timur taman itu. TUHAN juga menempatkan sebilah pedang berapi
yang dengan sendirinya bergerak menghalangi jalan yang menuju ke pohon kehidupan,
sehingga tidak ada orang yang bisa mengambil buahnya.

Kejadian 3:24



Kejadian

1 Pada permulaan segala sesuatu, Allah menciptakan tingkat-
tingkat surga dan langit serta bumi. 2 Waktu itu, bumi belum
berbentuk dan kosong. Bumi gelap gulita dan digenangi air yang
sangat dalam. Roh Allah hadir di atas permukaan air itu. 3
Berkatalah Allah, “Jadilah terang!” Maka terang itu jadi. 4 Allah
melihat bahwa terang itu baik, maka Dia memisahkan terang dari
kegelapan. 5 Allah menyebut terang itu ‘siang’ dan kegelapan
itu ‘malam’. Hari pertama berakhir ketika petang menjadi malam.
6 Pada pagi berikutnya, berkatalah Allah, “Hendaklah ada ruang
kosong untuk memisahkan air yang di bumi dengan air yang
di atas bumi.” 7 Maka jadilah demikian. 8 Allah menyebut
ruang kosong itu ‘langit’. Hari kedua berakhir ketika petang
menjadi malam. 9 Pada pagi berikutnya, berkatalah Allah,
“Hendaklah air yang ada di bawah langit berkumpul di satu
tempat, supaya tanah kering bisa terlihat.” Maka jadilah demikian.
10 Allah menyebut tanah kering itu ‘darat’ dan kumpulan air itu
laut’. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 11 Kemudian
Allah berkata, “Hendaklah tanah mengeluarkan berbagai jenis
jenis pohon yang buahnya berbiji. Hendaklah tiap jenis biji itu
nanti menghasilkan tumbuhan atau pohon yang sama sesuai
jenisnya.” Maka jadilah demikian. 12 Tanah menumbuhkan
dan berbagai jenis pohon yang buahnya berbiji. Dan setiap
jenis biji selalu menghasilkan tumbuhan atau pohon yang sama
jenisnya. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. 13 Hari ketiga
berakhir ketika petang menjadi malam. 14 Pada pagi berikutnya,

berkatalah Allah, “Hendaklah ada berbagai benda penerang
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di langit supaya sinarnya terpancar ke bumi. Biarlah benda-
benda itu menunjukkan perbedaan antara siang dan malam,
serta menjadi tanda untuk menentukan hari, tahun, dan musim.”
Maka jadilah demikian. 16 Allah membuat dua benda penerang
yang besar. Yang lebih besar bersinar pada siang hari, dan
yang lebih kecil bersinar pada malam hari. Allah juga membuat
banyak sekali bintang. 17 Allah mengatur benda-benda itu di
langit untuk menerangi bumi, 18 untuk bersinar pada siang dan
malam, dan untuk memisahkan terang dari gelap. Allah melihat
bahwa semuanya itu baik. 19 Hari keempat berakhir ketika
petang menjadi malam. 20 Pada pagi berikutnya, berkatalah
Allah, “Hendaklah air dipenuhi dengan berbagai jenis makhluk
hidup yang berenang, dan langit dipenuhi dengan berbagai
jenis burung yang beterbangan di atas permukaan bumi.” 21
Lalu Allah menciptakan berbagai jenis binatang laut yang besar
dan segala jenis makhluk yang bergerak di dalam air. Dia juga
menciptakan segala jenis binatang yang bersayap. Allah melihat
bahwa semuanya itu baik. 22 Lalu Allah memberkati semua
makhluk hidup itu, kata-Nya, “Hendaklah segala makhluk yang
hidup di laut berkembang biak dan memenuhi lautan. Dan
segala binatang yang bersayap hendaklah bertambah banyak di
bumi.” 23 Hari kelima berakhir ketika petang menjadi malam.
24 Pada pagi berikutnya, berkatalah Allah, “Hendaklah ada
berbagai jenis makhluk hidup di bumi, termasuk hewan ternak,
binatang liar, binatang melata, dan binatang yang merayap di
atas permukaan tanah.” Maka Allah menjadikan segala binatang
itu, yaitu hewan ternak, binatang liar, binatang melata, dan
binatang yang merayap, sesuai jenisnya masing-masing. Allah

melihat bahwa semuanya itu baik. 26 Kemudian Allah berkata,
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“Marilah Kita menciptakan manusia supaya menyerupai Kita
dan mencerminkan sifat-sifat Kita. Mereka akan berkuasa atas
seluruh bumi, yaitu atas segala ikan-ikan di laut, burung-burung
di udara, hewan ternak, binatang liar, binatang melata, dan
binatang yang merayap di tanah.” 27 Maka Allah menciptakan
manusia supaya menyerupai Dia. Allah menciptakan mereka,
laki-laki dan perempuan. 28 Kemudian Allah memberkati mereka,
“Beranakcuculah hingga kalian menjadi banyak. Penuhilah
seluruh bumi dan berkuasalah atasnya. Hendaklah kalian
berkuasa atas semua binatang di laut, di udara, dan di bumi.”
29 Berkatalah Allah kepada manusia itu, “Dengarlah! Aku
memberikan kepada kalian segala tumbuhan yang menghasilkan
biji-bijian dan semua pohon yang buahnya berbiji. Semua itu
akan menjadi makanan bagi kalian. 30 Tetapi untuk semua
binatang di bumi, burung-burung di udara, binatang melata, dan
bhinatang yang merayap, Aku memberikan segala tumbuhan
hijau sebagai makanan mereka.” Maka jadilah demikian. 31 Allah
melihat bahwa semua yang sudah diciptakan-Nya itu sungguh

amat baik. Hari keenam berakhir ketika petang menjadi malam.

2 Pada pagi berikutnya, selesailah penciptaan segala sesuatu
yang ada di surga, di langit, dan di bumi. 2 Jadi, pada hari
ketujuh, karena Allah sudah selesai menciptakan segala sesuatu,
Dia berhenti bekerja. 3 Lalu Allah memberkati hari ketujuh dan
menetapkannya sebagai hari yang kudus, sebab pada hari
ketujuh itulah Dia berhenti setelah menciptakan segala sesuatu.
4 Beginilah yang terjadi pada waktu TUHAN Allah baru saja
menciptakan surga, langit, dan bumi: 5 Pada awalnya, belum
ada tumbuhan apa pun yang tumbuh karena TUHAN belum

menurunkan hujan ke atas permukaan bumi. Lagipula belum ada
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orang yang mengerjakan tanah itu dan menanam di atasnya. 6
Akan tetapi, banyak mata air meluap dari dalam tanah sehingga
seluruh permukaan tanah menjadi basah. 7 Lalu TUHAN Allah
mengambil sedikit tanah dan membentuknya menjadi seorang
manusia. Dia meniupkan nafas kehidupan ke dalam lubang
hidung manusia itu, sehingga manusia itu menjadi makhluk yang
hidup. 8 Sebelumnya TUHAN Allah sudah membuat sebuah
taman yang terletak di sebelah timur, di daerah yang bernama
Eden. Di taman inilah Dia menempatkan manusia yang sudah
diciptakan-Nya itu. 9 Kemudian TUHAN menumbuhkan segala
jenis pohon yang indah dan yang menghasilkan buah yang
lezat. Di tengah taman itu, Dia juga menempatkan dua pohon:
Yang pertama adalah pohon yang buahnya mampu memberikan
hidup selamanya. Yang kedua adalah pohon yang buahnya
mampu memberi pengetahuan untuk membedakan hal yang
baik dan yang buruk. 10 Taman itu diairi oleh sebuah sungai
besar yang hulunya bersumber dari Eden. Begitu keluar dari
Eden, sungai itu bercabang menjadi empat anak sungai. 11
Yang pertama disebut Pison. ltulah sungai yang mengalir melalui
sepanjang daerah Hawila. Di sana terdapat banyak emas. 12
Emas di Hawila sangat murni, dan di situ terdapat juga wangi-
wangian dari getah tumbuhan dan batu-batu permata yang
berwarna-warni. 13 Sungai yang kedua disebut Gihon. Sungai
itu mengalir sepanjang tanah Kus. 14 Sungai yang ketiga disebut
Tigris. Sungai itu mengalir di sebelah timur Asyur. Dan sungai
yang keempat disebut Efrat. 15 TUHAN Allah mengambil dan
menempatkan manusia di dalam Taman Eden untuk merawat
dan mengurus taman itu. 16 TUHAN berkata kepadanya, “Aku

mengizinkan kamu untuk makan buah dari setiap pohon di taman

Kejadian 14



ini sepuasnya. 17 Hanya satu yang tidak boleh dimakan, yaitu
buah dari pohon yang mampu memberikan pengetahuan untuk
membedakan hal yang baik dan yang buruk. Janganlah kamu
makan buah itu. Karena jika kamu memakannya, kamu pasti mati
pada hari itu juga!” 18 Kemudian TUHAN Allah berkata, “Tidak
baik kalau laki-laki ini hanya sendirian. Aku akan menjadikan
seorang pendamping yang cocok baginya.” 19 Sebelum itu,
TUHAN sudah menjadikan semua jenis binatang dan burung
dari bahan tanah. Setiap jenis binatang dan burung ditunjukkan
kepada laki-laki itu supaya diberi nama olehnya. Demikianlah
asal mula nama semua jenis binatang. 20 Laki-laki itu memberi
nama kepada setiap jenis hewan, binatang liar, dan burung.
Tetapi di antara semua makhluk itu, dia tidak menemukan satu
pun yang cocok untuk menjadi pendampingnya. 21 Maka TUHAN
membuat laki-laki itu tertidur sangat nyenyak. Saat itulah TUHAN
mengambil salah satu tulang rusuknya dan menutup kembali
bekasnya dengan daging. 22 TUHAN Allah menjadikan seorang
perempuan dari tulang rusuk yang sudah diambil-Nya, kemudian
membawanya kepada laki-laki itu. 23 Maka laki-laki itu berkata,
“Inilah dia yang cocok bagiku! Tulangnya dari tulangku, dan
dagingnya dari dagingku! Aku akan menyebut dia ‘perempuan’,
karena dia diambil dariku.” 24 ltulah sebabnya, ketika seorang
laki-laki dan seorang perempuan membentuk keluarga baru,
laki-laki akan meninggalkan orangtuanya dan bersatu dengan
istrinya, sehingga mereka berdua menjadi satu. 25 Laki-laki dan
perempuan itu telanjang, tetapi keduanya tidak merasa malu

satu sama lain.

3 Ular merupakan binatang yang paling licik di antara semua

hinatang liar yang diciptakan TUHAN Allah. Suatu hari, ular
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datang kepada perempuan dan bertanya, “Apa benar Allah
berkata kepada kalian bahwa kalian tidak boleh makan buah-
buahan dari pohon mana pun di dalam taman ini?" 2 Jawab
perempuan itu kepadanya, “Bukan begitu. Kami boleh makan
semua buah di taman ini, 3 kecuali buah dari pohon yang ada
di tengah taman. TUHAN melarang kami menyentuh, apalagi
memakan buahnya. Kalau kami melanggar, kami akan mati.” 4
Lalu kata ular kepadanya, “Tidak! Kamu tidak akan mati! 5 Allah
berkata begitu karena Dia tahu bahwa kalau kalian memakan
buah dari pohon yang di tengah taman itu, mata dan pikiran
kalian akan terbuka, sehingga kalian menjadi seperti Dia, yaitu
mengetahui hal yang baik dan yang buruk.” 6 Perempuan itu
pun melihat bahwa buah pohon tersebut sangat indah dipandang
dan tampaknya sedap untuk dimakan. Lagipula, dia juga ingin
menjadi bijaksana. Karena itu, dia memetik beberapa buah
pohon itu dan memakannya. Dia juga memberikan buah itu
kepada suaminya untuk dimakan. Segera sesudah mereka
makan buah itu, 7 mata dan pikiran mereka tiba-tiba terbuka.
Mereka malu karena menyadari bahwa mereka telanjang.
Maka keduanya menyambung beberapa daun pohon ara untuk
menutupi tubuhnya masing-masing. 8 Menjelang sore hari,
ketika angin sepoi-sepoi mulai berhembus, mereka mendengar
langkah kaki TUHAN Allah yang sedang berjalan di taman. Laki-
laki itu dan istrinya pun bersembunyi di balik pepohonan, supaya
TUHAN tidak melihat mereka. 9 Tetapi TUHAN memanggil
laki-laki itu dan berkata, “Di manakah kamu?” 10 Jawab laki-
laki itu, “Aku mendengar bunyi langkah kaki-Mu di taman ini
dan aku takut, karena aku telanjang. Jadi aku bersembunyi.”

11 Lalu TUHAN berkata, “Bagaimana kamu bisa tahu bahwa
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kamu telanjang? Apa kamu sudah makan buah dari pohon
yang Aku larang itu?” 12 Laki-laki itu menjawab, “Ya, tetapi itu
gara-gara perempuan yang Engkau berikan kepadaku. Dialah
yang memberikan buah itu, sehingga aku memakannya.” 13
Lalu TUHAN Allah bertanya kepada perempuan, “Mengapa
kamu melakukan itu?” Jawab perempuan itu, “Ular sudah
menipu aku, sehingga aku makan buah itu!” 14 Maka berkatalah
TUHAN kepada ular itu, “Karena kamu sudah melakukan hal
ini, maka di antara semua hewan ternak dan binatang buas,
hanya kamu dan keturunanmu yang akan Aku hukum. Mulai
sekarang, kamu dan semua keturunanmu akan bergerak dengan
menjalar menggunakan perut, dan kamu terpaksa menjilat debu
seumur hidupmu. 15 Aku akan membuat kamu dan perempuan
ini saling bermusuhan. Keturunanmu dan keturunannya akan
selalu bermusuhan. Kamu akan menggigit tumit keturunannya
yang laki-laki, tetapi keturunannya itu akan menghancurkan
kepalamu.” 16 Kepada perempuan itu, TUHAN berkata, “Aku akan
memperbesar penderitaan dan kesakitanmu saat melahirkan.
Kamu akan merasa ingin berkuasa atas suamimu, tetapi dialah
yang akan berkuasa atasmu.” 17 Kepada laki-laki itu, TUHAN
berkata, “Aku memerintahkanmu untuk tidak makan buah dari
pohon itu, tetapi kamu melanggarnya dengan menuruti perkataan
istrimu. Oleh karena perbuatanmu itu, Aku mengutuk tanah.
Sepanjang hidupmu, kamu akan bekerja dengan susah payah
untuk dapat menghasilkan makanan dari tanah. 18 Tanah akan
cenderung menghasilkan semak dan tumbuhan berduri, dan
kamu terpaksa makan tumbuh-tumbuhan liar. 19 Sepanjang
hidupmu, sebelum kamu mati dan kembali menjadi tanah, kamu

harus bermandi keringat untuk menghasilkan makanan dari
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tanah kebunmu. Aku menciptakanmu dari tanah, dan kamu akan
kembali menjadi tanah sesudah kamu mati.” 20 Laki-laki itu
bernama Adam. Adam menamai istrinya Hawa— yang berarti
‘pemberi kehidupan'— karena seluruh umat manusia adalah
keturunannya. 21 TUHAN membuat pakaian dari kulit binatang
dan memakaikannya kepada mereka. 22 Kemudian berkatalah
TUHAN, “Sekarang mereka sudah menjadi seperti Kita dalam
hal dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Karena itu,
jangan sampai mereka memetik dan makan buah dari pohon
kehidupan. Aku tidak mengizinkan mereka untuk hidup selama-
lamanya.” 23 Jadi, TUHAN mengusir Adam dan Hawa keluar
dari Taman Eden untuk menggarap tanah, yang darinya Adam
dibentuk. 24 Sesudah itu, TUHAN menempatkan beberapa
malaikat penjaga di pintu masuk Taman Eden, yang terletak di
sebelah timur taman itu. TUHAN juga menempatkan sebilah
pedang berapi yang dengan sendirinya bergerak menghalangi
jalan yang menuju ke pohon kehidupan, sehingga tidak ada

orang yang bisa mengambil buahnya.

4'Adam dan Hawa pun hidup bersama sebagai suami-istri. Lalu
Hawa mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki. Pada
waktu anak itu lahir, Hawa berkata, “TUHAN sudah menolongku
untuk memperoleh seorang anak laki-laki.” Maka dia menamai
anak itu Kain. 2 Beberapa waktu kemudian, Hawa melahirkan
seorang anak laki-laki lagi, dan menamai dia Habel. Sesudah
kedua anak itu dewasa, Kain menjadi petani, sedangkan Habel
menjadi gembala kambing domba. 3 Suatu hari, Kain memanen
hasil kebunnya lalu mempersembahkan sebagian kepada
TUHAN. 4 Habel juga mengambil beberapa ekor anak domba

yang sulung dari kawanan ternaknya, lalu mempersembahkan
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bagian-bagian terbaik dari daging domba-domba itu kepada
TUHAN. TUHAN senang kepada Habel dan persembahannya,
5 tetapi tidak kepada Kain dan persembahannya. Karena itu,
Kain sangat sakit hati, dan mukanya kelihatan masam. 6 Maka
TUHAN berkata kepada Kain, “Tidak usah marah! Janganlah
mukamu masam! 7 Kalau kamu melakukan yang benar, tentu
Aku akan menerima persembahan-persembahanmu. Tetapi
kalau kamu terus melakukan yang tidak benar, kuasa dosa—
yang bagaikan binatang buas— sudah siap menerkam dan
menguasaimu. Kamu harus mampu mengalahkannya.” 8
Meski begitu, suatu hari Kain berkata kepada adiknya, “Habel,
ayo kita ke ladang.” Setibanya mereka di ladang, tiba-tiba
Kain menyerang dan membunuh Habel. 9 Kemudian TUHAN
bertanya kepada Kain, “Di manakah Habel adikmu?” Jawab Kain,
“Aku tidak tahu. Aku bukan penjaganya!” 10 Maka berkatalah
TUHAN kepadanya, “Kamu sudah melakukan dosa besar!
Dalam pandangan-Ku, darah adikmu yang sudah meresap
ke tanah bagaikan suara Habel yang berseru-seru meminta
pembalasan. 11 Karena kamu sudah membunuh adikmu sendiri,
Aku mengusir kamu dari tanah yang sudah tercemar oleh darah
adikmu ini. Sebagai kutukan bagimu, biarlah tanah di bumi
tidak lagi memberi hasil yang baik untukmu, meskipun kamu
berusaha keras menggarapnya! 12 Sebelumnya, tanah sangat
subur bagimu. Tetapi mulai sekarang, apabila kamu menggarap
dan menanam, tanah tidak akan memberi hasil yang baik lagi
kepadamu, sehingga kamu terpaksa hidup berpindah-pindah.”
13 Jawab Kain kepada TUHAN, “Hukuman itu terlalu berat! Aku
tidak sanggup menanggungnya. 14 Engkau mengusir aku dari

tanah ini dan menjauhkan aku dari hadapan-Mu. Aku terpaksa
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hidup berpindah-pindah, dan siapa saja yang melihatku akan
membunuhku!” 15 Tetapi TUHAN berkata kepadanya, “Tidak.
Hal itu tidak akan terjadi. Aku akan memberi tanda di tubuhmu
supaya orang tahu bahwa kamu tidak boleh dibunuh. Kalau
kamu dibunuh, maka tujuh orang lain harus dibunuh sebagai
pembalasan atas pembunuhanmu.” Lalu TUHAN memberi tanda
pada dahi Kain. 16 Kemudian Kain pergi dari hadapan TUHAN
dan tinggal di tanah yang disebut Nod, letaknya di sebelah timur
Taman Eden. 17 Kain menikah, lalu istrinya mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi nama Henok.
Pada waktu Kain membangun sebuah kota, dia menamai kota
itu Henok, seperti nama anaknya. 18 Selanjutnya, anak Henok
adalah Irad. Anak Irad adalah Mehuyael. Anak Mehuyael adalah
Metusael. Dan anak Metusael adalah Lamek. 19 Lamek menikahi
dua perempuan, yaitu Adah dan Zilah. 20 Adah melahirkan dua
anak yang bernama Yabal dan Yubal. Yabal adalah leluhur dari
bangsa yang menjadi peternak. Karena kawanan ternak perlu
berpindah-pindah tempat, maka Yabal menjadi orang pertama
yang selalu hidup berkemah. Yubal, adik Yabal, adalah orang
pertama yang membuat alat musik kecapi dan seruling. 22
Zilah melahirkan seorang anak yang diberi nama Tubal Kain.
Dialah orang pertama yang menjadi tukang tembaga dan besi.
Tubal Kain mempunyai seorang adik perempuan bernama
Naama. 23 Suatu hari, Lamek berkata kepada kedua istrinya,
“Adah dan Zilah, dengarkanlah aku! Aku membunuh seorang
pemuda hanya karena dia membuatku memar. 24 Mengingat
pembalasan bagi Kain, yaitu tujuh orang harus dibunuh bila
dia dibunuh, maka kalau aku yang dibunuh, tujuh puluh tujuh

orang harus dibunuh!” 25 Kemudian Hawa mengandung dan
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melahirkan seorang anak laki-laki lagi. Hawa berkata, “TUHAN
sudah memberiku seorang anak sebagai pengganti Habel, yang
sudah dibunuh oleh Kain.” Maka dia menamai anak itu Set. 26
Selanjutnya, Set mempunyai anak bernama Enos. Pada zaman

Enos inilah orang-orang mulai menyembah TUHAN.

5 Inilah daftar keturunan Adam: Pada waktu Allah menciptakan
manusia, Allah membuat mereka mencerminkan sifat-sifat-Nya.
2 Allah menciptakan mereka sebagai laki-laki dan perempuan,
memberkati mereka, dan menyebut mereka ‘manusia’. 3 Adam
berumur 130 tahun ketika anak laki-lakinya yang ketiga lahir.
Adam menamai anaknya itu Set. Dia mencerminkan sifat-sifat
Adam. 4 Sesudah Set lahir, Adam masih hidup selama 800 tahun.
Sepanjang hidupnya, Adam mempunyai beberapa anak laki-laki
dan anak perempuan lainnya. 5 Umur Adam mencapai 930
tahun, dan dia pun mati. 6 Set berumur 105 tahun ketika anaknya
yang bernama Enos lahir. 7 Sesudah Enos lahir, Set masih
hidup selama 807 tahun. Sepanjang hidupnya, Set mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 8 Umur
Set mencapai 912 tahun, dan dia pun mati. 9 Enos berumur 90
tahun ketika anaknya yang bernama Kenan lahir. 10 Sesudah
Kenan lahir, Enos masih hidup selama 815 tahun. Sepanjang
hidupnya, Enos mempunyai beberapa anak laki-laki dan anak
perempuan lainnya. 11 Umur Enos mencapai 905 tahun, dan
dia pun mati. 12 Kenan berumur 70 tahun ketika anaknya
yang bernama Mahalalel lahir. 13 Sesudah Mahalalel lahir,
Kenan masih hidup selama 840 tahun lagi. Sepanjang hidupnya,
Kenan mempunyai beberapa anak laki-laki dan anak perempuan
lainnya. 14 Umur Kenan mencapai 910 tahun, dan dia pun mati.

15 Mahalalel berumur 65 tahun ketika anaknya yang bernama
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Yared lahir. 16 Sesudah Yared lahir, Mahalalel masih hidup
selama 830 tahun. Sepanjang hidupnya, Mahalalel mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 17 Umur
Mahalalel mencapai 895 tahun, dan dia pun mati. 18 Yared
berumur 162 tahun ketika anaknya yang bernama Henok lahir.
19 Sesudah Henok lahir, Yared masih hidup selama 800 tahun.
Sepanjang hidupnya, Yared mempunyai beberapa anak laki-laki
dan perempuan lainnya. 20 Umur Yared mencapai 962 tahun,
dan dia pun mati. 21 Henok berumur 65 tahun ketika anaknya
yang bernama Metusalah lahir. 22 Sesudah Metusalah lahir,
Henok hidup bersekutu erat dengan Allah selama 300 tahun.
Sepanjang hidupnya, Henok mempunyai beberapa anak laki-laki
dan perempuan lainnya. 23 Jadi Henok hidup selama 365 tahun.
24 Henok hidup bersekutu erat dengan Allah. Pada suatu hari,
dia tidak ada lagi di bumi karena Allah membawanya ke surga.
25 Metusalah berumur 187 tahun ketika anaknya yang bernama
Lamek lahir. 26 Sesudah Lamek lahir, Metusalah masih hidup
selama 782 tahun. Sepanjang hidupnya, Metusalah mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 27 Umur
Metusalah mencapai 969 tahun, dan dia pun mati. 28 Lamek
berumur 182 tahun ketika anaknya, Nuh, dilahirkan. Lamek
berkata, “Anak ini akan membawa kelegaan atas semua usaha
dan susah payah kita untuk menghasilkan makanan dari tanah
yang sudah dikutuk TUHAN.” Maka dia menamai anak itu Nuh.
30 Sesudah Nuh lahir, Lamek masih hidup selama 595 tahun.
Sepanjang hidupnya, Lamek mempunyai beberapa anak laki-laki
dan anak perempuan lainnya. 31 Umur Lamek mencapai 777
tahun, dan dia pun mati. 32 Sejak Nuh berumur 500 tahun, dia

mempunyai tiga anak laki-laki, yaitu Sem, Yafet, dan Ham.
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6 Jumlah manusia semakin bertambah dan menyebar di muka
bumi. Di antara mereka terdapat banyak gadis yang begitu cantik
sehingga anak-anak laki-laki Allah mengambil dan mengawini
siapa saja yang mereka sukai dari para gadis itu. 3 Maka
berkatalah TUHAN, “Aku tidak mau nafas kehidupan-Ku tinggal
dalam diri manusia selamanya-lamanya. Semua manusia adalah
makhluk fana yang harus mati. Aku menetapkan bahwa umur
setiap manusia tidak akan melebihi 120 tahun.” 4 Banyak
anak dilahirkan karena kawin campur tersebut. Pada waktu itu,
muncullah orang-orang yang disebut Nefilim. Mereka terkenal
pada zaman itu sebagai orang-orang yang sangat kuat dan
tangguh dalam perang. 5 TUHAN melihat bahwa manusia di
muka bumi sudah sangat jahat, dan isi hati mereka pun jahat. 6
Dia sangat menyesal sudah menciptakan manusia di bumi. Hal
itu membuat hati-Nya amat sedih. 7 Berkatalah TUHAN, “Aku
akan memusnahkan seluruh manusia, binatang berkaki empat,
binatang melata, binatang merayap, dan burung-burung. Tidak
akan ada satu pun yang tertinggal dari segala yang masih hidup
di atas bumi. Aku sangat menyesal karena sudah menciptakan
semua makhluk hidup itu.” 8 Tetapi TUHAN bermurah hati
kepada Nuh. 9 Beginilah riwayat tentang Nuh: Di antara semua
orang yang hidup pada masa itu, hanya Nuh yang hidupnya
benar di mata Allah. Nuh bersekutu erat dengan Allah. 10 Nuh
mempunyai tiga anak laki-laki, yaitu Sem, Yafet, dan Ham. 11
Waktu itu, Allah melihat bahwa semua manusia yang lain di muka
bumi sudah sangat jahat. Mereka bertindak kejam dan keras satu
sama lain. 12 Allah begitu kecewa karena bumi sudah sangat
rusak akibat kejahatan yang dilakukan manusia. 13 Berkatalah

Allah kepada Nuh, “Aku sudah memutuskan untuk memusnahkan
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seluruh manusia dan makhluk hidup yang lain, karena kekerasan
manusia terhadap satu sama lain sudah memenuhi bumi. 14
Buatlah bagimu kapal dari kayu pilihan. Di dalamnya, buatlah
banyak ruang. Dan supaya air tidak bisa masuk, lapisilah bagian
dalam dan luar kapal itu dengan ter. 15 Inilah ukuran kapal
yang harus kamu buat: Panjangnya 138 meter, lebarnya 23
meter, dan tingginya 14 meter. 16 Buatlah atap kapal itu, dan
berilah jarak 46 sentimeter antara atap dengan semua dinding di
bawahnya, supaya udara dan cahaya dapat masuk. Buatlah
tiga dek di dalamnya, dek atas, dek tengah, dan dek bawah.
Buatlah juga pintu di bagian samping kapal. 17 Dengarlah
baik-baik! Aku akan mendatangkan banjir besar di atas bumi
untuk membinasakan semua makhluk yang bernafas di bawah
langit. Segala sesuatu yang ada di bumi akan mati. 18 Namun,
sekarang Aku mengadakan perjanjian denganmu. Kamu, istrimu,
ketiga putramu, dan ketiga menantumu akan selamat di dalam
kapal itu. 19 Dan karena Aku ingin menyelamatkan semua jenis
makhluk hidup, maka kamu harus membawa sepasang dari
tiap jenis, yaitu satu jantan dan satu betina, supaya setiap jenis
binatang juga tetap hidup. 20 Sepasang dari masing-masing jenis
burung, jenis binatang berkaki empat, jenis binatang melata, dan
jenis binatang merayap akan datang kepadamu, agar dapat
ikut ke dalam kapal dan tetap terpelihara. 21 Kamu juga harus
membawa persediaan makanan untuk keluargamu dan untuk
semua binatang itu. Simpanlah semuanya di dalam kapal.” 22
Maka Nuh melakukan semua yang sudah Allah perintahkan

kepadanya.

7 Kemudian TUHAN berkata kepada Nuh, “Aku melihat bahwa

kamulah satu-satunya orang yang melakukan kehendak-
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Ku di zaman ini. Karena itu, masuklah ke kapal bersama
seluruh keluargamu. 2 Dari setiap jenis binatang yang layak
dipersembahkan, bawalah tujuh pasang ke dalam kapal, yaitu
tujuh jantan dan tujuh betina. Sedangkan dari setiap jenis
binatang yang haram, bawalah satu pasang saja. 3 Begitu
juga dengan burung-burung, ambillah tujuh pasang dari setiap
jenisnya. Dengan demikian, setiap jenis makhluk hidup tetap
dapat berkembang biak sesudah banjir. 4 Tujuh hari lagi, Aku
akan menurunkan hujan lebat di bumi selama empat puluh
hari empat puluh malam. Aku akan memusnahkan segala
makhluk hidup yang sudah Aku ciptakan di muka bumi.” 5
Lalu Nuh melakukan semua yang sudah diperintahkan TUHAN
kepadanya. 6 Pada waktu banjir besar itu melanda bumi, Nuh
berumur 600 tahun. 7 Untuk menyelamatkan diri dari banjir besar
itu, Nuh masuk ke kapal bersama istrinya, ketiga putranya, dan
ketiga menantunya. 8 Sesuai dengan yang sudah diperintahkan
Allah kepada Nuh, segala jenis binatang yang halal dan yang
haram, burung, serta binatang yang melata dan yang merayap
datang kepada Nuh berpasang-pasangan untuk masuk ke kapal.
10 Tujuh hari kemudian, banjir besar pun datang ke atas bumi.
11 Sebulan setelah Nuh berumur 600 tahun, pada hari ketujuh
belas bulan itu, semua mata air di bawah permukaan tanah tiba-
tiba meluap, dan hujan turun begitu derasnya seakan semua
pintu air yang ada di langit terbuka. 12 Hujan terus-menerus
mengguyur bumi selama empat puluh hari dan empat puluh
malam. 13 Ketika hujan itu mulai turun, Nuh, istrinya, ketiga
anaknya (Sem, Yafet, dan Ham), serta ketiga menantunya masuk
ke dalam kapal. 14 Begitu juga segala jenis binatang liar, hewan

ternak, burung-burung, hewan bersayap, binatang melata, dan
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binatang merayap, 15 semuanya datang berpasang-pasangan
dan masuk ke kapal itu bersama Nuh, 16 yaitu seekor jantan
dan seekor betina, seperti yang sudah Allah perintahkan kepada
Nuh. Setelah semuanya masuk, TUHAN menutup pintu kapal
itu. 17 Banjir yang merendam seluruh bumi terus bertambah
tinggi selama empat puluh hari. Airnya semakin naik dan terus
naik, sehingga kapal itu terangkat dan terapung-apung. 19 Air itu
kian bertambah tinggi hingga menutupi semua gunung, bahkan
mencapai ketinggian sekitar tujuh meter di atas puncak gunung-
gunung tertinggi di seluruh dunia. 21 Maka matilah semua
makhluk hidup di permukaan bumi, termasuk burung, hewan
ternak, binatang liar, binatang melata, binatang merayap, dan
manusia. 23 Demikianlah semua makhluk hidup dibinasakan,
kecuali Nuh dan semua yang ikut bersamanya di dalam kapal.

24 Air itu menggenangi permukaan bumi selama 150 hari.

8Sesudah itu, perhatian Allah kembali tertuju kepada Nuh
dan keluarganya serta semua yang bersama-sama dengan
dia di dalam kapal itu. Maka Allah membuat angin bertiup
di atas permukaan bumi, sehingga air mulai surut. 2 Allah
menghentikan hujan dan membuat semua mata air di bawah
permukaan tanah berhenti menyembur. 3 Air banjir yang tadinya
menutupi permukaan bumi perlahan-lahan surut, sehingga
sesudah 150 hari, air semakin berkurang. 4 Pada tanggal tujuh
belas bulan ketujuh, kapal itu terdampar di salah satu gunung di
wilayah Ararat. 5 Tanggal satu bulan kesepuluh, puncak-puncak
gunung mulai terlihat karena permukaan air terus menurun. 6
Empat puluh hari kemudian, Nuh membuka jendela yang sudah
dibuatnya pada kapal itu, 7 lalu melepaskan seekor burung

gagak. Burung gagak itu tidak kembali lagi ke kapal, tetapi terus
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terbang ke sana kemari sampai air banjir benar-benar kering
dari permukaan bumi. 8 Karena burung gagak itu tidak kembali,
Nuh melepaskan seekor burung merpati untuk mencari tahu
apakah air sudah surut. 9 Merpati itu tidak dapat menemukan
tempat untuk hinggap, karena air masih memenuhi seluruh
permukaan bumi. Akhirnya, burung merpati itu kembali ke kapal.
Nuh mengulurkan tangannya ke luar untuk menangkapnya, lalu
mengembalikannya ke dalam kapal. 10 Tujuh hari kemudian,
Nuh melepaskannya lagi. 11 Menjelang malam, burung merpati
itu kembali kepada Nuh dengan membawa sehelai daun zaitun
segar di paruhnya. Dari situlah Nuh tahu bahwa air benar-
benar sudah surut. 12 Tujuh hari sesudahnya, Nuh melepaskan
burung itu lagi, tetapi kali ini burung merpati itu tidak kembali
kepadanya. 13 Pada waktu Nuh berusia 601 tahun, pada tanggal
satu bulan satu, air sudah surut sepenuhnya. Kemudian Nuh
membuka penutup di bagian atas kapal dan melihat bahwa
permukaan bumi sudah kering. 14 Pada tanggal dua puluh tujuh
bulan berikutnya, seluruh permukaan bumi sudah benar-benar
kering. 15 Allah berkata kepada Nuh, 16 “Keluarlah dari kapal
itu bersama istrimu, anak-anakmu, juga menantu-menantumu.
17 Lepaskanlah semua jenis burung, hewan, binatang melata,
dan semua yang merayap di tanah, supaya mereka dapat
berkembang biak, bertambah banyak, serta menyebar ke seluruh
bumi.” 18 Lalu Nuh keluar dari kapal bersama istrinya, anak-
anaknya, dan menantu-menantunya. 19 Setiap jenis makhluk
hidup juga meninggalkan kapal itu secara berkelompok, menurut
jenisnya masing-masing. 20 Sesudah itu, Nuh membangun
sebuah mezbah dari batu-batu untuk mempersembahkan kurban

kepada TUHAN. Nuh memilih seekor dari tiap jenis binatang
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dan burung yang layak dipersembahkan kepada TUHAN, lalu
mempersembahkannya di atas mezbah itu sebagai kurban yang
dibakar habis. 21 Ketika TUHAN mencium bau harum kurban
itu, Dia berkenan dan memutuskan dalam hati-Nya, “Aku tidak
akan lagi mengutuk bumi ini sebagai hukuman atas manusia,
meskipun sejak kanak-kanak keinginan mereka selalu jahat. Aku
tidak akan lagi membinasakan semua makhluk hidup seperti
yang sudah Aku lakukan ini! 22 Selama bumi masih ada, tak
akan pernah berhenti musim tanam dan musim panen, musim
dingin dan musim panas, musim kemarau dan musim hujan,

siang dan malam.”

9 Lalu Allah memberkati Nuh dan anak-anaknya serta berkata
kepada mereka, “Beranakcuculah hingga kalian menjadi banyak.
Penuhilah bumi. 2 Semua binatang di bumi, burung-burung
di udara, binatang melata, binatang merayap, dan ikan-ikan
di laut akan sangat takut kepada kalian. Semuanya itu Aku
serahkan menjadi milik dan tanggung jawab kalian. 3 Dahulu Aku
sudah memberikan segala tumbuhan hijau menjadi makananmu.
Sekarang Aku juga memberikan segala jenis binatang dan
burung menjadi makananmu. 4 Tetapi darah dari binatang atau
burung yang dipotong itu tidak boleh ikut dimakan, karena darah
melambangkan kehidupan yang Aku berikan kepada setiap
makhluk. 5 “ltulah sebabnya, Aku akan menjatuhkan hukuman
kepada setiap manusia maupun binatang yang membunuh
manusia, 6 karena manusia diciptakan untuk mencerminkan
sifat-sifat-Ku. Siapa pun yang membunuh manusia, biarlah
dia dibunuh oleh manusia juga. 7 “Sekali lagi Aku berkata
kepada kalian: Beranakcuculah hingga kalian menjadi banyak,

supaya keturunan kalian memenuhi seluruh bumi.” 8 Allah
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berkata kepada Nuh dan anak-anaknya, 9 “Dengarkanlah baik-
baik! Sekarang Aku mengadakan perjanjian dengan kalian dan
keturunan-keturunan kalian, 10 juga dengan segala makhluk
hidup yang sudah keluar dari kapal itu bersama kalian, termasuk
burung-burung, berbagai binatang ternak, dan binatang-binatang
liar. 11 Aku berjanji bahwa Aku tidak akan lagi mendatangkan
bencana banjir ke atas bumi yang membinasakan semua
makhluk hidup.” 12 Kemudian Allah berkata kepada mereka, “Aku
akan memenuhi perjanjian-Ku ini kepada seluruh makhluk hidup,
termasuk kalian dan seluruh keturunan kalian sampai selama-
lamanya. Sebagai tanda perjanjian, Aku akan menempatkan
pelangi di langit. 14 Ketika Aku mendatangkan hujan dari awan,
pelangi akan muncul di langit, 15 dan Aku akan mengingat
perjanjian yang sudah Aku buat dengan kalian dan semua
makhluk hidup, bahwa Aku tidak akan lagi mendatangkan banjir
untuk memusnahkan segala makhluk hidup. 16 Setiap kali
Aku melihat pelangi itu muncul di langit, Aku akan mengingat
perjanjian yang sudah Aku tetapkan tadi dengan semua makhluk
hidup di bumi. Perjanjian itu berlaku untuk selama-lamanya.
17 Dan pelangi merupakan tanda jaminan terhadap perjanjian
itu, yang sudah Aku adakan dengan semua makhluk hidup di
bumi.” 18 Anak-anak Nuh yang keluar dari kapal itu adalah Sem,
Yafet, dan Ham. Ketiga anak Nuh inilah yang menjadi nenek
moyang semua bangsa di dunia. Ham adalah bapak Kanaan.
(Di kemudian hari, keturunan Kanaan disebut bangsa Kanaan.)
20 Nuh menjadi petani dan membuat kebun anggur. 21 Suatu
hari, dia minum anggur terlalu banyak sampai mabuk. Lalu
dia berbaring telanjang di dalam kemahnya. 22 Ketika Ham,

bapak Kanaan, melihat ayahnya sendiri sedang berbaring di
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dalam kemahnya dengan telanjang, dia keluar memberitahukan
hal itu kepada kedua kakaknya. 23 Kemudian Sem dan Yafet
mengambil sehelai jubah untuk menutupi tubuh ayah mereka.
Dan supaya tidak melihat ketelanjangan ayah mereka, jubah
itu mereka bentangkan terlebih dahulu dengan cara menaruh
ujungnya di bahu mereka masing-masing, kemudian mereka
berjalan mundur ke dalam kemah. Demikianlah mereka menutupi
Nuh dengan jubah itu. 24 Ketika Nuh sadar dari mabuknya
dan mengetahui apa yang sudah diperbuat anak bungsunya
terhadap dirinya, 25 berkatalah dia, “Karena kesalahan Ham,
terkutuklah bangsa Kanaan. Biarlah mereka menjadi budak
terhina bagi keturunan Sem dan Yafet. 26 Terpujilah TUHAN,
Allah yang disembah oleh Sem! Biarlah keturunan Ham menjadi
budaknya. 27 Kiranya TUHAN menambahkan berkat kepada
Yafet dengan memperluas wilayahnya. Biarlah keturunannya
hidup rukun dengan keturunan Sem, dan biarlah keturunan
Kanaan menjadi budak keturunan Yafet juga.” 28 Sesudah
peristiwa banjir besar itu, Nuh masih hidup selama 350 tahun

lagi. 29 Kemudian dia meninggal di usia 950 tahun.

10 Ketiga anak laki-laki Nuh adalah Sem, Yafet, dan Ham.
Sesudah peristiwa banjir berlalu, mereka masing-masing memiliki
banyak anak laki-laki. 2 Anak-anak Yafet bernama Gomer,
Magog, Madai, Yawan, Tubal, Mesek, dan Tiras. 3 Anak-anak
Gomer bernama Askenas, Rifat, dan Togarma. 4 Anak-anak
Yawan bernama Elisa, Tarsis, Kit, dan Dodan. 5 Merekalah yang
menjadi nenek moyang orang-orang yang tinggal di daerah
pesisir dan pulau-pulau di Laut Tengah. Mereka tersebar dan
menetap di daerah masing-masing menurut suku, bangsa, dan

bahasa mereka. 6 Anak-anak Ham bernama Kus, Mesir, Put,
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dan Kanaan. 7 Anak-anak Kus bernama Seba, Hawila, Sabta,
Rama, dan Sabteka. Kedua anak Rama bernama Syeba dan
Dedan. 8 Kus mempunyai seorang anak bernama Nimrod.
Dialah orang pertama yang terkenal di dunia sebagai orang
yang sangat tangguh dalam berperang. 9 TUHAN memberkati
Nimrod sehingga dia menjadi seorang pemburu yang perkasa.
ltulah sebabnya orang-orang sering mengatakan, “Semoga
anakmu menjadi seperti Nimrod, pemburu yang gagah perkasa
karena berkat TUHAN.” 10 Nimrod menjadi raja dan memerintah
di negeri Babel, yang juga disebut tanah Sinear. Ada empat
wilayah penting dalam kerajaannya. Keempatnya mempunyai ibu
kota sendiri, yaitu: Babel, Erek, Akad, dan Kalne. 11 Kemudian
dia pergi ke tanah Asyur dan mendirikan kota Niniwe, Rehobot
Ir, Kalah, 12 dan Resen. Resen merupakan kota terbesar di
antara kota Niniwe dan kota Kalah. 13 Anak Ham yang kedua
adalah Mesir. Dia menjadi nenek moyang dari orang-orang Lud,
Anam, Lehab, Naftuh, 14 Patrus, Kaftor, dan Kasluh. Orang-
orang Kasluh adalah nenek moyang bangsa Filistin. 15 Anak
Ham yang bungsu adalah Kanaan. Kanaan memiliki dua anak
bernama Sidon dan Het. 16 Kanaan adalah nenek moyang
orang-orang Yebus, Amori, Girgasi, 17 Hewi, Arki, Sini, 18
Arwadi, Semari, dan Hamat. Keturunan Kanaan tersebar luas.
19 Tanah yang menjadi milik mereka terbentang mulai dari kota
Sidon di utara dan meluas hingga ke kota Gaza di selatan.
Di wilayah timur, mereka menempati kota Gerar, kemudian
meluas ke kota Sodom, Gomora, Adma, Zeboim, hingga ke kota
Lasa. 20 Semuanya itu adalah keturunan Ham. Mereka tinggal
dalam wilayahnya masing-masing menurut suku, bangsa, dan

bahasa mereka. 21 Sem, kakak Yafet, adalah nenek moyang
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Eber. Keturunan Eber menjadi bangsa Ibrani. 22 Nama anak-
anak Sem adalah Elam, Asyur, Arpaksad, Lud, dan Aram. 23
Nama anak-anak Aram adalah Us, Hul, Geter, dan Mas. 24
Anak Arpaksad bernama Selah. Anak Selah bernama Eber.
25 Eber memiliki dua anak. Yang pertama bernama Peleg
dan yang kedua bernama Yoktan. Arti nama Peleg adalah
‘terbagi’. Dia diberi nama demikian karena pada zamannya
orang-orang di bumi terpisah-pisah dan tersebar ke seluruh
bumi. 26 Yoktan adalah nenek moyang dari Almodad, Selef,
Hazarmawet, Yerah, 27 Hadoram, Uzal, Dikla, 28 Obal, Abimael,
Seba, 29 Opir, Hawila, dan Yobab. Itulah keturunan Yoktan. 30
Daerah-daerah tempat tinggal mereka terbentang mulai dari
Mesa dan meluas ke Sefar, daerah perbukitan di sebelah timur.
31 Semua suku itu adalah keturunan Sem. Mereka hidup dan
tinggal dalam wilayahnya masing-masing menurut suku, bangsa,
dan bahasa mereka. 32 Itulah suku-suku keturunan anak-anak
Nuh. Setiap suku memiliki daftar silsilahnya masing-masing.
Sesudah peristiwa banjir berlalu, suku-suku bangsa tersebut

tersebar luas di atas permukaan bumi.

11 Awalnya, semua manusia di bumi berbicara dalam bahasa
yang sama. 2 Waktu mereka mengembara ke arah timur,
sampailah mereka di sebuah dataran, yaitu negeri yang kemudian
disebut Babel. Mereka pun mulai menetap di sana. 3 Lalu
mereka berkata satu sama lain, “Marilah kita membangun
sebuah kota besar dengan gedung menara yang puncaknya
sampai ke langit. Kita akan memakai batu bata dan ter untuk
bahan perekatnya. Dengan demikian, kita akan terkenal dan
tidak tercerai-berai ke seluruh bumil” 5 Pada waktu mereka

mulai membangun kota dan menara itu, turunlah TUHAN untuk
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melihat pekerjaan manusia-manusia yang fana itu. 6 TUHAN
berkata, “Orang-orang ini satu bangsa dan berbicara dalam
satu bahasa. Jika Kita membiarkan mereka melakukan hal
besar seperti ini, maka nanti tidak ada lagi hal yang tak mampu
mereka lakukan. 7 Mari Kita turun ke sana dan mengacaukan
bahasa mereka, supaya mereka tidak saling mengerti apa
yang dikatakan satu sama lain.” 8 Demikianlah cara TUHAN
mencerai-beraikan mereka ke seluruh bumi. Lalu berhentilah
mereka membangun kota tersebut. 9 ltulah sebabnya kota itu
dinamai Babel, yang berarti ‘kacau’, karena di sanalah TUHAN
mengacaukan bahasa manusia di seluruh bumi sehingga orang-
orang tidak lagi berbicara dalam satu bahasa saja, tetapi
banyak bahasa, dan karena dari tempat itulah TUHAN mencerai-
beraikan mereka ke seluruh bumi. 10 Inilah daftar keturunan
Sem: Dua tahun sesudah banjir besar, Sem genap berumur
100 tahun. Pada tahun itu, dia mendapat seorang anak laki-laki
bernama Arpaksad. 11 Sesudah Arpaksad lahir, Sem masih
hidup 500 tahun lagi. Dan sepanjang hidupnya, Sem mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 12 Pada
waktu Arpaksad berumur 35 tahun, dia mempunyai anak laki-laki
bernama Selah. 13 Sesudah Selah lahir, Arpaksad masih hidup
403 tahun lagi. Dan sepanjang hidupnya, Arpaksad mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 14 Pada
waktu Selah berumur 30 tahun, dia mempunyai anak laki-laki
bernama Eber. 15 Sesudah Eber lahir, Selah masih hidup
403 tahun lagi. Dan sepanjang hidupnya, Selah mempunyai
beberapa anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 16 Pada
waktu Eber berumur 34 tahun, dia mempunyai anak laki-laki

bernama Peleg. 17 Sesudah Peleg lahir, Eber masih hidup 430
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tahun lagi. Sepanjang hidupnya, Eber mempunyai beberapa
anak laki-laki dan anak perempuan lainnya. 18 Pada waktu
Peleg berumur 30 tahun, dia mempunyai anak laki-laki bernama
Rehu. 19 Sesudah Rehu lahir, Peleg masih hidup 209 tahun
lagi. Sepanjang hidupnya, Peleg mempunyai beberapa anak
laki-laki dan anak perempuan lainnya. 20 Pada waktu Rehu
berumur 32 tahun, dia mempunyai anak laki-laki bernama Serug.
21 Sesudah Serug lahir, Rehu masih hidup 207 tahun lagi.
Sepanjang hidupnya, Rehu mempunyai beberapa anak laki-laki
dan anak perempuan lainnya. 22 Pada waktu Serug berumur 30
tahun, dia mempunyai anak laki-laki bernama Nahor. 23 Sesudah
Nahor lahir, Serug masih hidup 200 tahun lagi. Sepanjang
hidupnya, Serug mempunyai beberapa anak laki-laki dan anak
perempuan lainnya. 24 Pada waktu Nahor berumur 29 tahun,
dia mempunyai anak laki-laki bernama Terah. 25 Sesudah Terah
lahir, Nahor masih hidup 119 tahun lagi. Sepanjang hidupnya,
Nahor mempunyai beberapa anak laki-laki dan anak perempuan
lainnya. 26 Pada waktu Terah berumur 70 tahun, dia mempunyai
anak laki-laki bernama Abram. Selain Abram, lahir pula dua
orang lagi anak laki-laki bagi Terah, yaitu Nahor dan Haran. 27
Inilah keturunan Terah: Terah adalah ayah dari Abram, Nahor,
dan Haran. Haran mempunyai seorang anak laki-laki bernama
Lot. 28 Haran meninggal di kampung halamannya, yaitu Ur di
Babel, sementara ayahnya masih hidup. 29 Abram menikah
dengan Sarai. Nahor menikah dengan Milka, anak Haran. Anak
perempuan Haran yang lainnya bernama Yiska. 30 Sesudah
menikah selama beberapa tahun, Sarai tetap tidak mempunyai
anak karena dia mandul. 31 Beberapa tahun kemudian, Terah

meninggalkan kota Ur di Babel bersama Abram anaknya dan
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Sarai menantunya. Cucunya yang bernama Lot juga ikut. Terah
bermaksud pergi ke negeri Kanaan. Namun, setibanya di kota
Haran, mereka menetap di sana. 32 Ketika berumur 205 tahun,

Terah meninggal di kota Haran.

12 Kemudian TUHAN berkata kepada Abram, “Tinggalkanlah
negerimu, rumah ayahmu, dan kaum keluargamu. Pergilah
ke negeri yang akan Aku tunjukkan kepadamu. 2 Aku akan
memberkatimu dan memberikan kepadamu keturunan yang
banyak hingga menjadi bangsa yang besar. Aku akan membuat
namamu dikenal oleh banyak orang dan kamu akan menjadi
berkat. 3 Aku akan memberkati orang-orang yang memberkatimu
dan mengutuk siapa pun yang mengutukmu. Semua suku
bangsa di bumi akan diberkati melalui kamu.” 4 Pada waktu
itu, Abram sudah berusia 75 tahun. Lalu dia, Sarai, dan Lot,
pergi meninggalkan Haran, seperti yang diperintahkan TUHAN
kepadanya. Abram membawa segala harta benda serta budak
yang sudah mereka peroleh di Haran, dan pergi menuju Kanaan.
6 Mereka melakukan perjalanan sampai tiba di suatu tempat
dekat Sikem, tidak jauh dari pohon yang dianggap keramat di
More. Pada masa itu, orang-orang Kanaan masih mendiami
tanah itu. 7 Kemudian TUHAN menampakkan diri kepada
Abram dan berkata, “Aku akan memberikan tanah ini kepada
keturunanmu.” Lalu Abram membangun sebuah mezbah dari
batu di tempat itu, untuk mempersembahkan kurban kepada
TUHAN yang sudah menampakkan diri kepadanya. 8 Dari
Sikem, Abram dan keluarganya pindah ke daerah perbukitan di
sebelah timur Betel. Di sana, mereka mendirikan kemah tepat di
antara Betel dan Ai, sehingga dari tempat mereka berkemah itu,

posisi Betel berada di sebelah barat dan Ai di sebelah timur.
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Di tempat itu, Abram membangun sebuah mezbah lagi untuk
mempersembahkan kurban sembelihan kepada TUHAN dan
meminta pertolongan-Nya. 9 Kemudian mereka meninggalkan
tempat itu dan berpindah ke daerah Kanaan bagian selatan.
10 Lalu timbullah bencana kelaparan di negeri itu sehingga
mereka terpaksa pergi ke Mesir dan tinggal di sana untuk
sementara waktu. 11 Pada waktu mereka hendak melewati
perbatasan wilayah negeri Mesir, berkatalah Abram kepada
Sarai, “Kamu sangat cantik. 12 Karena itu, kalau orang-orang
Mesir melihatmu, mereka akan berkata, ‘Perempuan itu adalah
istrinya!’ Lalu demi memperolehmu, mereka akan membunuh
aku, sedangkan kamu akan mereka biarkan hidup. 13 Jadi, lebih
baik katakan saja kepada mereka bahwa kamu adalah adikku,
supaya mereka membiarkan aku hidup dan aku diperlakukan
dengan baik.” 14 Ternyata benar. Begitu mereka tiba, orang-
orang Mesir melihat bahwa Sarai sangat cantik. 15 Ketika para
pejabat kerajaan melihatnya, datanglah mereka kepada raja
Mesir dan memuji-muji kecantikan perempuan itu di hadapannya.
Maka atas perintah raja, Sarai dibawa ke dalam istana. 16
Demi mendapatkan Sarai, raja memperlakukan Abram dengan
baik, sehingga Abram diberi banyak domba, sapi, keledai,
dan unta. Raja juga memberikan beberapa budak laki-laki dan
perempuan kepada Abram. 17 Namun, karena raja hendak
menikahi Sarai, TUHAN membuat raja dan semua orang di
dalam istana itu menderita berbagai penyakit yang berbahaya.
18 Akhirnya raja menyadari penyebab penyakit berbahaya yang
menyerang orang-orang di istananya. Dia pun memanggil Abram
dan berkata, “Kamu sudah membohongi aku! Kenapa kamu tidak

memberitahuku bahwa dia adalah istrimu?! 19 Kenapa kamu

Kejadian 36



berbohong dengan mengatakan bahwa dia itu adikmu, sehingga
aku mengambilnya menjadi istriku?! Sekarang bawalah istrimu
dan pergi tinggalkan tempat ini!” 20 Kemudian raja menyuruh
anak buahnya mengusir Abram dari Mesir, dengan membawa

istrinya dan segala miliknya.

13 Maka Abram meninggalkan Mesir bersama Sarai. Dia
membawa segala harta miliknya. Lot, keponakan Abram, juga
ikut bersamanya. Mereka pergi menuju negeri Kanaan bagian
selatan. 2 Abram sangat kaya. Ternak, perak, dan emasnya
begitu banyak. 3 Abram dan keluarganya hidup berpindah-
pindah. Mereka pindah mulai dari selatan Kanaan dan tinggal
di beberapa tempat lain yang bisa menghasilkan makanan
bagi mereka dan ternak-ternak mereka. Akhirnya mereka tiba
di suatu tempat antara Betel dan Ai, di mana dulu Abram
pernah berkemah dan mendirikan mezbah dari batu-batu untuk
mempersembahkan hewan kurban dan meminta pertolongan dari
TUHAN. 5 Seperti Abram, Lot juga memiliki banyak domba dan
kambing serta perkemahan yang luas. 6 Karena ternak mereka
semakin banyak, lahan itu tidak memungkinkan bagi Abram
dan Lot untuk tinggal bersama. Di sana tidak ada cukup air dan
padang rumput hijau bagi semua ternak mereka. Maka terjadilah
pertengkaran antara para gembala Abram dan Lot. Pada waktu
itu, bangsa Kanaan dan Feris juga tinggal di wilayah tersebut. 8
Jadi, berkatalah Abram kepada Lot, “Kita ini bersaudara. Tidak
baik jika para gembalaku dan para gembalamu bertengkar. 9
Sebaiknya kita berpisah saja, dan biarlah kamu yang pertama
memilih tempat. Ada banyak daerah yang masih terbuka untuk
kita. Kalau kamu mau yang di sebelah sana, aku akan tinggal di

sini. Kalau kamu mau yang di sini, aku akan pergi ke sebelah
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sana.” 10 Maka Lot melayangkan pandangannya dan melihat
bahwa seluruh lembah Yordan sampai ke Zoar dialiri banyak air,
seperti Taman Eden dan tanah Mesir yang dekat sungai Nil.
(Hal ini terjadi sebelum TUHAN membinasakan Sodom dan
Gomora.) 11 Jadi Lot memilih tanah di daerah itu. Dia pindah ke
sebelah timur dari tempat tinggal Abram. Demikianlah keduanya
berpisah. 12 Abram menetap di daerah Kanaan, sementara
Lot menetap di lembah Yordan dekat kota Sodom. 13 Tetapi
ternyata penduduk kota Sodom luar biasa jahat dan sangat
berdosa terhadap TUHAN. 14 Sesudah mereka berpisah, Allah
berkata kepada Abram, “Layangkanlah pandanganmu ke arah
timur, barat, utara, dan selatan dari tempat kamu berdiri itu.
15 Aku akan memberikan seluruh negeri yang kamu lihat itu
kepadamu dan kepada keturunanmu untuk selamanya. 16 Aku
akan memberikan kepadamu keturunan yang sangat banyak,
seperti banyaknya debu tanah di bumi! Sebagaimana orang tidak
hisa menghitung debu tanah, demikianlah keturunanmu tidak
akan bisa dihitung jumlahnya. 17 Sekarang, pergi dan jelajahilah
seluruh tanah itu, karena Aku akan memberikannya kepadamu.”
18 Lalu Abram berpindah dari tempat itu ke dekat Hebron dan
menetap di dekat pohon-pohon yang dianggap keramat milik
orang bernama Mamre. Di tempat itulah dia mendirikan mezbah

untuk menyembah TUHAN.

14 Pada waktu itu, terjadi perang di daerah Lot. Ada empat
raja dari wilayah timur yang bergabung untuk melawan lima
raja dari wilayah barat. Keempat raja dari wilayah timur itu
adalah Raja Amrafel dari Babel, Raja Ariok dari Elasar, Raja
Kedorlaomer dari Elam, dan Raja Tidal dari Goyim. Sedangkan

kelima raja dari wilayah barat adalah Raja Bera dari Sodom,
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Raja Birsa dari Gomora, Raja Sinab dari Adma, Raja Semeber
dari Zeboim, dan seorang raja dari Bela yang juga disebut Zoar.
3 Kelima raja itu bergabung dan mengumpulkan tentara mereka
di Lembah Sidim, yaitu lembah yang sekarang tertutup oleh
Laut Mati. 4 Sebelum perang itu, selama dua belas tahun, Raja
Kedorlaomer menguasai lima kerajaan di wilayah barat dan
memaksa mereka membayar pajak kepadanya dalam jumlah
yang sangat besar. Namun, pada tahun ketiga belas, mereka
memberontak dan menolak untuk membayar pajak tersebut. 5
Pada tahun keempat belas, Raja Kedorlaomer bersama raja-raja
yang bergabung dengan dia datang dengan tentara mereka dan
mengalahkan orang Refaim di Asterot Karna, orang Susim di
Ham, orang Emim di Syawe Kiryataim, 6 dan orang Hori yang
tinggal di daerah perbukitan Seir sampai sejauh El Paran, yang
terletak dekat padang belantara. 7 Kemudian Raja Kedorlaomer
dan sekutunya kembali ke wilayah Lot, lalu menyerang kota En
Mispat, yang sekarang disebut Kades. Mereka mengalahkan
bangsa Amalek dan menguasai seluruh daerahnya, juga daerah
sebagian bangsa Amori yang tinggal di kota Hasason Tamar. 8
Kemudian raja-raja dari Sodom, Gomora, Adma, Zeboim dan
Bela mengerahkan seluruh tentara mereka untuk berperang
melawan tentara musuh di Lembah Sidim. 9 Mereka berperang
melawan tentara gabungan dari Kedorlaomer raja Elam, Tidal
raja Goim, Amrafel raja Babel, dan Ariok raja Elasar. Jadi, empat
kekuatan gabungan melawan lima. 10 Di Lembah Sidim itu
banyak sekali lubang berisi ter. Ketika raja Sodom dan raja
Gomora serta pasukan mereka melarikan diri, banyak tentara
jatuh ke dalam lubang-lubang berisi ter itu. Orang-orang lain

yang berhasil lolos melarikan diri ke daerah perbukitan. 11
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Pasukan keempat raja tersebut merampas segala yang berharga
dari Sodom dan Gomora, termasuk semua persediaan makanan.
Ketika peristiwa ini terjadi, Lot, keponakan Abram, sedang tinggal
di Sodom. Pasukan musuh menawan dia juga dan merampas
seluruh harta benda miliknya. Lalu mereka berangkat kembali
ke arah timur. 13 Namun, seseorang berhasil melarikan diri
dan melaporkan peristiwa itu kepada Abram. Waktu itu, Abram,
orang lbrani itu, tinggal sebagai pendatang di dekat pohon
yang dianggap keramat di tanah milik Mamre, orang Amori.
Mamre dan kedua saudaranya yang bernama Eskol dan Aner
adalah sekutu Abram. 14 Ketika Abram mendengar bahwa
keponakannya sudah ditawan, dia mengerahkan 318 orang
budaknya yang terlatih sebagai tentara. (Mereka lahir di rumah
Abram sehingga sudah berstatus sebagai budaknya sejak lahir.)
Pasukan Abram bersama para tentara dari ketiga bersaudara
yang bersekutu dengannya mengejar keempat raja yang dipimpin
oleh Kedorlaomer ke arah utara sampai ke kota Dan. 15 Abram
membagi para tentaranya menjadi beberapa kelompok. Pada
tengah malam, mereka menyerang musuh secara serentak dari
berbagai arah dan berhasil mengalahkan mereka. Ketika musuh-
musuh itu lari, Abram dan para tentaranya mengejar mereka
hingga ke kota Hobah, yang terletak di utara kota Damsik. 16
Abram dan orang-orangnya berhasil merebut kembali segala
harta benda yang sudah dirampas, juga menyelamatkan Lot
beserta semua harta bendanya, termasuk para wanita dan
tawanan lainnya. 17 Ketika Abram dalam perjalanan pulang
setelah dia dan para tentaranya mengalahkan pasukan Raja
Kedorlaomer dan sekutunya, Raja Sodom pergi untuk menemui

Abram di Lembah Syawe, yang juga disebut Lembah Raja.
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18 Melkisedek adalah raja dari kota Salem. Dia juga seorang
imam yang mempersembahkan kurban kepada Allah Yang
Mahatinggi. Dia keluar dari Salem membawa hadiah roti dan
anggur untuk mensyukuri kemenangan Abram. 19 Kemudian
dia memberkati Abram dengan berkata, “Semoga Allah Yang
Mahatinggi, Pencipta surga, langit, dan bumi, memberkatimu. 20
Marilah kita memuiji Allah Yang Mahatinggi karena Dialah yang
sudah menolongmu mengalahkan musuh-musuhmu!” Kemudian
Abram menyerahkan sepersepuluh dari seluruh hasil rampasan
mereka kepada Melkisedek. 21 Raja Sodom berkata kepada
Abram, “Engkau tidak usah memberikan kepadaku harta benda
kami yang sudah kalian rebut kembali dari tangan mereka.
Saya hanya minta supaya engkau mengembalikan rakyatku.” 22
Namun, Abram menjawab Raja Sodom, “Saya sudah bersumpah
kepada TUHAN, Allah Yang Mahatinggi, Pencipta surga, langit,
dan bumi, 23 bahwa saya tidak akan mengambil apa pun dari
milikmu, bahkan sehelai benang atau sepotong tali sandal pun
tidak! Dengan begitu, engkau tidak akan dapat berkata, ‘Abram
menjadi kaya karena harta rampasan dari saya.' 24 Saya tidak
akan mengambil apa pun untuk saya sendiri, selain yang sudah
dimakan oleh para budak saya. Tetapi biarlah sekutu saya ini,

Aner, Eskol, dan Mamre, mengambil bagian mereka.”

15 Beberapa waktu kemudian, TUHAN berbicara kepada
Abram dalam suatu penglihatan, kata-Nya, “Jangan takut, Abram!
Aku akan melindungimu dari apa pun dan akan memberikan
upah yang besar kepadamu.” 2 Jawab Abram, “Ya TUHAN
Penguasaku, untuk apa Engkau memberikan upah yang besar
kepadaku, sementara aku tidak memiliki keturunan untuk

mewarisinya. Aku terpaksa memilih Eliezer, budakku yang

Kejadian 41



berasal dari Damsik itu, sebagai ahli warisku.” 4 TUHAN
berkata, “Tidak! Budakmu itu tidak akan mewarisi hartamu.
Kamu akan mempunyai keturunan, yaitu seorang anak laki-
laki yang akan mewarisi segala sesuatu yang kamu miliki.” 5
Kemudian TUHAN membawa Abram keluar dari kemahnya
dan berkata, “Lihatlah ke langit. Dapatkah kamu menghitung
jumlah bintang? Tentu tidak! Demikianlah kelak keturunanmu
akan terlalu banyak untuk dihitung, seperti bintang di langit.” 6
Abram percaya penuh kepada semua yang dikatakan Allah.
Karena itu Allah menerima Abram sebagai orang benar. 7
Allah berkata lagi kepadanya, “Akulah TUHAN. Aku yang sudah
membawa kamu keluar dari kota Ur di negeri Babel untuk
memberikan negeri ini kepadamu agar menjadi milikmu.” 8
Jawab Abram, “Ya TUHAN Penguasaku, bagaimanakah aku tahu
bahwa Engkau pasti akan memberikan negeri ini kepadaku?” 9
TUHAN berkata kepadanya, “Bawalah kepada-Ku seekor sapi
betina, seekor kambing betina, dan seekor domba jantan yang
masing-masing berumur tiga tahun. Bawa juga seekor burung
tekukur dan seekor burung merpati yang masih muda.” 10
Lalu Abram membawa binatang-binatang itu, menyembelihnya,
dan membelah setiap ekor menjadi dua bagian, kecuali kedua
burung itu tidak dibelahnya. Dia menjejerkan tiap belahan dari
bhinatang-binatang itu menjadi dua baris secara berpasang-
pasangan. Demikian juga kedua burung diletakkan sejajar dalam
baris itu. 11 Burung-burung pemakan bangkai hinggap untuk
memakan daging tersebut, tetapi Abram mengusir mereka.
12 Sore hari, ketika matahari mulai terbenam, Abram tertidur
nyenyak. Tiba-tiba dalam kegelapan itu, rasa takut yang amat

kuat meliputinya. 13 Saat itu, TUHAN berkata kepadanya,
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“Ketahuilah bahwa keturunanmu akan menjadi pendatang di
negeri lain. Mereka akan menjadi budak bagi penduduk setempat
dan akan ditindas selama 400 tahun. 14 Namun, Aku akan
menghukum penduduk negeri yang memperbudak keturunanmu.
Setelah itu, keturunanmu akan meninggalkan negeri itu dengan
membawa banyak harta benda. 15 Kamu sendiri akan meninggal
dengan tenang ketika usiamu sudah sangat tua, lalu kamu
dikuburkan. 16 Setelah 400 tahun diperbudak, keturunanmu
akan kembali ke negeri ini, lalu merebut negeri ini dari bangsa
Amori. Sekarang kejahatan bangsa Amori belum melampaui
batas untuk dihukum.” 17 Setelah matahari terbenam dan langit
menjadi gelap, tiba-tiba muncullah obor yang menyala dengan
sebuah tempayan berisi arang berasap melintas di antara kedua
baris potongan daging dan kedua burung tadi. 18 Saat itu
juga, TUHAN mengadakan perjanjian dengan Abram, kata-Nya,
“Kepada keturunanmu akan Aku berikan seluruh negeri ini,
mulai dari perbatasan Mesir di selatan sampai ke Sungai Efrat di
utara, 19 yaitu wilayah bangsa Keni, Kenas, Kadmon, Het, Feris,

Refaim, Amori, Kanaan, Girgasi, dan Yebus.”

16 Hingga saat itu, Sarai belum juga memberikan keturunan
bagi Abram. Namun, karena dia memiliki seorang budak
perempuan dari Mesir bernama Hagar, 2 berkatalah Sarai
kepada Abram, “Sampai sekarang TUHAN belum mengizinkan
aku mengandung. Kalau kamu setuju, aku akan memberikan
budakku Hagar kepadamu. Barangkali dia bisa hamil dan
memberikan keturunan yang diperhitungkan sebagai anak yang
aku lahirkan.” Abram menyetujui usul Sarai. 3 Kemudian Sarai
menyerahkan Hagar kepada Abram untuk dijadikan istri berstatus

budak. Hal ini terjadi sesudah mereka menetap di Kanaan
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selama sepuluh tahun. 4 Abram bersetubuh dengan Hagar, dan
Hagar pun hamil. Ketika Hagar tahu bahwa dirinya hamil, dia
menganggap rendah Sarai, majikannya. 5 Lalu berkatalah Sarai
kepada Abram, “Kamu yang salah dalam hal ini! Aku sudah
memberikan budakku kepadamu. Tetapi sejak dia tahu bahwa
dia hamil, dia malah meremehkan dan menghinaku! Semua ini
salahmul! Biarlah TUHAN yang menghukummu!” & Jawab Abram
kepada Sarai, “Baiklah! Hagar adalah budakmu, dan kamu
berkuasa penuh atas dia. Jadi lakukanlah apa pun yang kamu
mau terhadapnya!” Maka Sarai mulai memperlakukan Hagar
dengan kejam, sehingga Hagar melarikan diri dari Sarai. 7 Tetapi
TUHAN mengutus malaikat untuk menemui Hagar di padang
belantara, dekat mata air yang terletak di pinggir jalan menuju ke
Syur. 8 TUHAN berbicara melalui malaikat itu kepadanya, “Hagar,
budak Sarai, kamu dari mana dan hendak pergi ke mana?”
Jawab Hagar, “Saya melarikan diri dari majikan saya, Sarai.” 9
Lalu malaikat itu menyampaikan pesan TUHAN, “Kembalilah
kepada majikanmu dan lakukanlah apa yang dia perintahkan
kepadamu. Aku akan memberikan kepadamu keturunan yang
sangat banyak, sehingga tidak seorang pun dapat menghitung
mereka! 11 Dengarlah! Kamu sedang mengandung dan akan
melahirkan anak laki-laki. Namailah dia Ismael, karena TUHAN
sudah mendengar ratapanmu. 12 Namun, anakmu itu akan
suka menentang orang lain bagaikan keledai liar. Dia akan
menentang semua orang dan mereka pun akan menolaknya.
Dia akan hidup jauh dari sanak saudaranya.” 13 Karena malaikat
itu menyampaikan pesan TUHAN kepadanya, maka Hagar
bertanya dalam hati, “Benarkah aku sudah melihat Allah yang

memperhatikanku?” Sejak saat itu, Hagar sering menyebut

Kejadian 44



TUHAN sebagai ‘Dia yang memperhatikan aku’. 14 Itulah
sebabnya mata air tersebut dinamai Beer Lahai Roi. Sampai
kitab ini ditulis, mata air itu masih ada. Letaknya di antara Kades
dan Bered. 15 Lalu tibalah saatnya Ha